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PENDAHULUAN

@

A. Latar Belakang

Anak prasekolah merupakan anak usia dini (3-6 tahu%nana anak belum
menginjak masa sekolah. Pada masa ini anak n@ﬁaml pertumbuhan dan
perkembangan yang ditandai ng perkembangan jasmani,
meningkatnya keterampilan dan proseigﬁ Kir. Proses tumbuh kembang
anak dipengaruhi oleh faktor bi /Kko -psikososial, seperti komponen
biologis yaitu kesehatan tubu@?&m keadaan gizi, kekebalan terhadap
penyakit, komponen f|S|k\éﬂmahan, kebersihan lingkungan, fasilitas

N
kesehatan dan pendidi oetjiningsih dan Ranuh, 2013).

S

Menurut Woﬂxtzgalth Organization (WHO) tahun 2014, diperkirakan 5-
10% an@wengalami keterlambatan perkembangan. Diperkirakan 1-3%
khu@a pada anak di bawah 5 tahun di Indonesia mengalami
@Tambatan perkembangan umum yang meliputi perkembangan
thorik, bahasa, sosio-emosional, dan kognitif (Kemenkes, 2016).
Menurut Dinas Kependudukan (2019) menyatakan bahwa jumlah anak
usia 3-6 tahun untuk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) anak

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 101.285 dan anak perempuan 96.072,
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secara spesifik di kota Yogyakarta untuk anak usia 3-6 tahun berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 11.547 dan anak perempuan sebanyak 11.058.
Indeks perkembangan anak umur 3-5 tahun di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) berjumlah 86% (Riskesdas, 2018). Di In&anesia total

indeks perkembangan anak usia 3-5 tahun berjumlah @ (Riskesdas,

2018) N
NS

v
Di negara berkembang yaitu Asia Tengg@mr 35% dari 6 juta anak di
bawah usia 5 tahun tidak mendapa@timulasi yang baik dari orang
tuanya hal tersebut dikarenakan r pendidikan, kesibukan orang tua
sebagai pekerja dan karyawa@@n pengasuhan di bawah pengasuh anak.
Saat anak memasuki pras h cenderung tidak siap menyesuaikan pola
interaksi sesama tema@an tidak bisa menerima pendidikan prasekolah
secara optimal, m$~ t Nores dalam Wuryani 2016. Kurangnya stimulasi
dapat mengal:igvxzan keterlambatan perkembangan pada anak.
/X

Q(O

StinQasi merupakan kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur
<fglghun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak
perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada
setiap kesempatan. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu
dan ayah yang merupakan orang terdekat dengan anak (Kementrian

Kesehatan RI, 2016). Anak usia prasekolah memiliki ciri ingin bermain,



melakukan latihan berkelompok, melakukan penjelajahan, bertanya,
menirukan dan menciptakan sesuatu. Selama periode ini juga terjadi
transisi emosi antara orang tua dan anak prasekolah (Wong et al, 2009).
Kapasitas ibu yang mampu beradaptasi dengan keterampilar@erampilan
sebagai orang tua seperti responsif terhadap kebutuhan a&a'anenyediakan
stimulasi, lingkungan pengasuhan yang mendukung embangan anak
berkaitan erat dengan adanya self efficacy yang—\mggi Coleman (2000)

dalam Anjarwati (2016). QV"
9

&
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Self efficacy adalah keyakinan dir; kemampuan diri dalam melakukan
sesuatu perilaku dengan berh@?ntuk mencapai keinginan sesuai dengan
tujuan (Passer, 2009). ampuan dalam menghadapi situasi akan
berpengaruh terhadap @rnya tekanan yang dialami sesorang pada situasi
yang menganca makin tinggi self efficacy yang dimiliki individu,
maka akan se % percaya bahwa dirinya mampu mengatasi situasi yang
mengancgqvgehingga tidak merasa terganggu oleh situasi yang
menur % mengancam dalam proses menghadapi tumbuh kembang
ar@a. Begitu pula sebaliknya, jika individu tidak yakin dapat mengatasi
Qi asi yang menurutnya mengancam serta tidak yakin dengan
kemampuanya sendiri dalam mengatasi tumbuh kembang anaknya.
Keyakinan tersebut mendorong seorang ibu untuk mencapai keberhasilan

dan mampu menghadapi kesulitan saat memberikan stimulasi pada



anaknya. Namun masih banyak ibu-ibu yang tidak begitu yakin akan

dirinya dalam memberikan stimulasi pada anaknya (Salonen, dkk, 2009).

Peneliti melakukan wawancara pada 5 ibu yang mempunyai anak usia 3-6
tahun di Kelurahan Kliten RW 07, didapatkan sebanyak 2 memberi
stimulasi tumbuh kembang dan sering melakukanrg&-disaat sedang
bermain dengan anaknya dan mereka yakin tum% embang anaknya
sangat baik dikarenakan mereka sering membawa anak mereka ke
Posyandu, 3 orang mengetahui tentang ingnya stimulasi tumbuh
kembang dan kurang melakukan pa \%ﬁa anaknya dikarenakan ada
kesibukan dan mereka juga yakln pun mereka sibuk bekerja tetapi
mereka tetap memantau tumb@nbang anaknya. Ibu-ibu beranggapan
bahwa anak yang sering dila an stimulasi itu artinya stimulasi tumbuh
kembangnya bagus da@llknya anak yang jarang dilakukan stimulasi

artinya tumbuh ke nya tidak bagus.

Sesuai V@X;tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

terk&ambaran Self Efficacy Ibu dalam Memberikan Stimulasi Tumbuh

@Bang Anak Pra Sekolah di Kelurahan Klitren RW 07 Yogyakarta

g019”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah adalah sebagai
berikut: “Bagaimana gambaran self efficacy ibu dalam memberikan
stimulasi tumbuh kembang anak usia prasekolah di RW Kelurahan
Klitren Yogyakarta 2019?” @
C. Tujuan Penelitian \k'
Tujuan penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu t‘u}uan umum dan tujuan
khusus. Masing-masing akan dijelaskan sebaQYErikut:
1. Tujuan Umum Q?
Tujuan penelitian ini adalah untu(\ engetahui gambaran self efficacy
ibu dalam memberikan s asi tumbuh kembang anak usia
prasekolah di RW 07 Ke an Klitren Yogyakarta 2019.
2. Tujuan Khusus /&\{-
a. Mendeskrip il@karakteristik responden (umur, pendidikan, dan
pekerjaarw RW 07 Kelurahan Klitren Yogyakarta Tahun 20109.
b. Mer@psikan karakteristik anak (usia, jenis kelamin, dan
uﬁJErT kelahiran) di RW 07 Kelurahan Klitren Yogyakarta Tahun
0(219.
Q</2<Ez Mendeskripsikan self efficacy ibu dalam memberikan stimulasi
Q tumbuh kembang anak usia prasekolah di RW 07 Kelurahan

Klitren Yogyakarta Tahun 2019.



D. Manfaat Penelitian

1.

3.

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pendidikan dalam
keperawatan khususnya Keperawatan Anak mengenai g&baran self

efficacy ibu dalam memberikan stimulasi tumbuh I@ng anak usia

prasekolah. \k‘
NS

Menambah pengetahuan dan pengalar@vgalam bidang penelitian

Bagi Peneliti

serta dapat mengetahui self efflcacy Qaalam memberikan stimulasi
tumbuh kembang anak usia prase{(ag;

Bagi Puskesmas Gondokusun@

Penelitian ini dapat mer@an informasi tentang self efficacy ibu
dalam memberikan /@%ﬁisi tumbuh kembang anak usia prasekolah
sehingga dapat uoaaikan bahan pertimbangan untuk menentukan
program stimtﬂgs‘rtumbuh kembang anak.

Bagi Pen@lanjutnya

Seba 'man referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang

bathobungan dengan self efficacy ibu dalam memberikan stimulasi

QgﬂmbUh kembang anak usia prasekolah.

E.“ easlian Penelitian

Keaslian penelitian terkait gambaran self efficacy ibu dalam memberikan

stimulasi tumbuh kembang anak usia prasekolah dijelaskan pada tabel 1

halaman 7.



Tabel 1

Keaslian Penelitian

{_
NS

Penelitian terkait self efficacy ibu dalam memberikan stimulasi tumbul@Xrbang anak usia prasekolah (3-6 tahun)

No | Nama/Tahun Judul Metode ‘\z\“Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Suyami (2013) Pengaruh  Edukasi | Desain penelitian St penelitian | Penelitian ini dengan | Penelitian ini dengan
Terhadap  Tingkat | menggunakan quasi < unjukkan sesudah | penelitian yang akan | penelitian yang
Kecemasan dan | Experiment, pretest post aberikan edukasi | dilakukan  peneliti | dilakukan adalah pada
Tingkat Efikasi Diri | with control group. Te 86,4% responden | adalah pada variabel | variabel bebas yaitu
Ibu dalam Merawat | pengambilan 2@1 mengalami penurunan | terikat yaitu efikasi | pengaruh edukasi,
Bayi Berat Lahir | menggunakan con kecemasan dan 18,2% | diri. ~ Alat  ukur | sampelnya bayi baru
Rendah BBLR di | sampling deng peI responden mengalami | menggunakan lahir rendah (BBLR),
Rumah Sakit Klaten. | ibu yang mer@'» Bayi | peningkatan  efikasi | kuesioner. metodenya
Baru Lahi Rendah | diri. Tingkat menggunakan quasi
(BBLR). A kur yang | kecemasan dan efikasi experiment. Teknik
digunakan enggunakan | diri pada kelompok pengambilan sampel
Cross nal dengan | intervensi terdapat consecutive sampling.
edukas{ ‘yang diberikan | perbedaan yang
men akan media | bermakna, sedangkan Sedangkan peneliti
leafldy) video dan phantom | pada kelompok kontrol variabel bebas yaitu
i Analisa data yang | tidak terdapat stimulasi tumbuh
nakan adalah uji chi | perbedaan yang kembang,  sampelnya
A.square. bermakna. Kecemasan anak usia parsekolah (3-
Q berhubungan dengan 5 tahun), metodenya
pendapatan dan menggunakan  desain




S

No | Nama/Tahun Judul Metode Hasil ~—  Persamaan Perbedaan
pengalaman (p<(§ kuantitatif ~ deskriptif.
sedangkan efikagi \diri Teknik pengambilan
berhubungan gan sampel  menggunakan
pendapatan, v. total sampling.
pengalam dan
jumlah p<0,05).

2. Imelda (2017) Pengetahuan Ibu | Desain penelitian bersifat | Men n ada | Penelitian ini dengan | Penelitian ini dengan

Tentang Pemberian | deskriptif korelatif. Teknik | hubu pengetahuan | penelitian yang akan | penelitian yang
Stimulasi dan | pengambilan sampel | i tang pemberian | dilakukan  peneliti | dilakukan adalah
Perkembangan Anak | menggunakan total | gtimulasi dengan | adalah variabel bebas | variabel terikat yaitu
Prasekolah (usia 3-5 | sampling dengan alat ukuzglﬁembangan anak | yaitu perkembangan | pengetahuan ibu.
tahun) di  Banda | yang digunakan cro rasekolah. anak dan alat ukur | Metode penelitiannya
Aceh. sectional. Sampel ibu yaitu menggunakan | menggunakan deskriptif
memiliki anak kuesioner dengan | korelatif.
prasekolah (3-5 tahu sampel ibu yang
Analisis “\.data memiliki anak usia | Sedangkan peneliti
menggunakan chi prasekolah (3-5 | variabel terikat yaitu self
square deng fidence tahun). Teknik | efficacy. Metode yang
interval 95% alpha (a) pengambilan sampel | digunakan yaitu
0,05. v menggunakan  total | deskriptif kuantitatif.
S~ sampling.
3. | Anjarwati Parenting Self | Desain| pénelitian bersifat | Hasil penelitian | Penelitian ini dengan | Penelitian ini dengan
(2016) Efficacy Pada Ilbu des@% Teknik | menunjukkan  bahwa | penelitian yang akan | penelitian yang
Bekerja Dengan | peng&mbilan sampel | ada pengaruh secara | dilakukan  peneliti | dilakukan adalah pada
Anak Usia %gunakan non- | bersama-sama dari | adalah pada variabel | variabel bebas yaitu ibu
Prasekolah di Day MNargbability accidental | fatigue, dukungan | terikat  yaitu  self | bekerja. Sampelnya ibu
Care Wilayah Depb\ mpling dengan sampel | sosial (dukungan | efficacy. Desain | bekerja yang memiliki
dan Tanggerang. ibu bekerja yang memiliki | emosional, dukungan | penelitian anak usia prasekolah.
/,Q_ anak usia prasekolah (2-5 | instrumental, menggunakan Teknik pengambilan

Q‘(/




{

No | Nama/Tahun Judul Metode Hasil d;‘ Persamaan Perbedaan
tahun). Alat ukur | dukungan N | deskriptif. Alat ukur | sampel non-probability
menggunakan  kuesioner. | informasional, V menggunakan accidental sampling.
Analisa data menggunakan | dukungan kuesioner.
analisis multiple regression. | kebersamaa dan Sedangkan peneliti

work f conflict variabel bebas vaitu
(time conflict, stimulasi tumbuh
strai d conflict, kembang,  sampelnya
behabj based anak usia parsekolah (3-
c t) terhadap 5 tahun). Teknik
renting self pengambilan sampel
<§Vcacy pada ibu menggunakan total
ekerja dengan anak sampling.
% usia pra-sekolah
Q/ sebesar 31,6% dan
\k hanya fatigue  dan
/Q dukungan
% informasional yang
memiliki pengaruh
% yang signifikan
v terhadap parenting
S~ self efficacy.

4, Mujiati (2012) Gambaran  Tingkat Desaink} penelitian | Hasil penelitian | Penelitian ini dengan | Penelitian ini dengan
Self Efficacy Untuk | me akan  deskriptif | menunjukkan lebih | penelitian yang akan | penelitian yang
Menyusui Pada Ibu | se re%%a. Teknik | dari separuh responden | dilakukan  peneliti | dilakukan adalah pada
Primigravida mbilan sampel | memiliki tingkat self | adalah pada variabel | variabel bebas vyaitu
Trimester 3 di ggunakan consecutive | efficacy yang baik | terikat yaitu  self | untuk menyusuli,
Kecematan Ciracasypsampling dengan sampel | dengan rerata 55,075 | efficacy. Desain | sampelnya ibu
dan Kecam Q ibu hamil primagravida. | (SD=7,15). penelitian primigravida.  Teknik
Jatinegara, JngE Alat ukur yang digunakan menggunakan pengambilan sampel

Q‘(/
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No

Nama/Tahun

Judul

Metode

\:l:' Persamaan

Perbedaan

Timur.

menggunakan
terstruktur.

kuesioner

N | deskriptif. Alat ukur
menggunakan
kuesioner.

consecutive sampling.

Sedangkan
variabel terikat
stimulasi tumbuh
kembang,  sampelnya
anak usia parsekolah (3-
6 tahun). Teknik
pengambilan sampel
menggunakan total
sampling.

peneliti
yaitu

10




